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D. Analisis Data 

Setelah menyajikan beberapa data sebagaimana tertuang pada Bab IV, 

kemudian penulis menganalisis data tersebut untuk menjawab rumusan masalah 

pada Bab I mengenai manajemen sumber daya manusia pada KJKS Teladan  

Banjarmasin ditinjau dari proses rekrutmen, seleksi, kontrak kerja, pelatihan dan 

pengembangan, dan kompensasi, dengan menggunakan bahasa penulis sendiri. 

1. Gambaran MSDM pada KJKS Teladan Banjarmasin Ditinjau dari 

Rekrutmen, Seleksi, Kontrak Kerja, Pelatihan dan Pengembangan, 

serta Kompensasi 

 

Sudah menjadi hal yang harus di lakukan oleh seorang manajer untuk 

mengatur segala apa yang di perlukan oleh perusahaanya. Terlebih sejak 

perekrutan karyawan, manajer harus benar-benar melihat apakah karyawan 

tersebut layak menjadi pegawai di perusahaanya ataukah tidak. Manajer harus 

mampu memberikan semangat kepada karyawan agar tetap semangat 

mengerjakan tugasnya 

a. Analisis profil 

Melihat profil yang telah diuraikan sebelumnya, KJKS Teladan 

Banjarmasin mengalami peningkatan, baik dari Asset, pembiayaan, dan anggota. 

Berawal dari anggota yang jumlahnya hanya 22 orang pada tahun 2003, di tahun 

2012 jumlah anggota sudah mencapai 363 orang. KJKS Teladan Banjarmasin 

memiliki 4 orang karyawan. Meskipun demikian, KJKS Teladan telah 

memperoleh penghargaan koperasi terbaik dari Walikota Banjarmasin pada tahun 

2006, dan penghargaan sebagai koperasi berprestasi se Kalimantan Selatan dari 

Gubernur Kalimantan Selatan, Bapak H. Rudy Ariffin pada tahun 2008. Selain itu, 
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KJKS Teladan Banjarmasin memiliki software sendiri yang dibuat oleh ketua 

KJKS Teladan Banjarmasin, dengan demikian, membuktikan bahwa karyawan 

yang ada di KJKS Teladan Banjarmasin memiliki semangat kerja yang kuat 

terhadap amanah yang diberikan. Sehingga KJKS Teladan Banjarmasin dapat 

dijadikan sebagai koperasi yang teladan dan mampu mengembangkan ekonomi 

syariah seperti visi dan misi KJKS Teladan Banjarmasin. Hemat penulis, KJKS 

Teladan Banjarmasin telah berhasil mencapai visi dan misinya serta menerapkan 

nilai-nilai budaya yang ada di dalamnya. 

b. Rekrutmen  

Dalam perekrutan karyawan, sebagaimana telah disinggung pada Bab IV, 

KJKS Teladan Banjarmasin terlebih dahulu melakukan perencanaan, berupa 

ketentuan-ketentuan yang harus dipenuhi oleh calon karyawan. 

KJKS Teladan Banjarmasin mencari karyawan berdasarkan atas 

kemampuan atau kelayakkan yang dimiliki oleh calon karyawan. Hal ini dapat 

dilihat bahwa pengurus KJKS Teladan tidak asal-asalan dalam merekomendasikan 

orang-orang untuk bekerja di kantornya, tetapi dilihat dari prestasi yang dimiliki 

di kampus masing-masing, karena secara kebetulan ketua KJKS Teladan adalah 

dosen pada salah satu perguruan tinggi. Perekrutan dilakukan secara eksternal, 

namun tidak terbuka, misalnya seperti melalui surat kabar atau media massa 

lainya. Perkekrutan hanya dilakukan dari mulut ke mulut, dan sebagaimana data 

yang penulis peroleh dari para responden, karyawan yang bekerja di KJKS 

Teladan Banjarmasin adalah berdasarkan rekomendasi dari para pengurus. Salah 

satu pengurus yang merekomendasikan adalah ketua KJKS Teladan Banjarmasin. 
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Hemat penulis, rekomendasi dapat mengarah kepada nepotisme, namun 

disisi lain nepotisme boleh saja dilakukan, sepanjang yang di rekomendasikan 

adalah orang-orang yang profesional, dan perusahaannya milik sendiri, bukan 

milik negara (umum). 

c. Seleksi 

Telah dijelaskan pada Bab II bahwa seleksi merupakan tahap penyaringan 

pelamar setepat mungkin sehingga organisasi dapat menerima orang yang tepat 

untuk dijadikan sebagai karyawannya. 

Seleksi pada KJKS Teladan Banjarmasin, sebagaimana telah disinggung 

pada bab IV, perekrutan karyawan tidak dilakukan secara terbuka, melainkan dari 

rekomendasi pengurus. Oleh karena itu, KJKS Teladan Banjarmasin tidak 

melakukan penyeleksian layaknya perusahaan-perusahaan besar. Namun, tes 

secara tertulis dan wawancara tetap dilaksanakan. Perekrutan terhadap karyawan 

tetap dilakukan berdasarkan pengetahuan dan kemampuan karyawan, serta 

dibuktikan dengan IPK, dan diterimanya sebagai karyawan KJKS Teladan 

Banjarmasin harus berdasarkan rapat kepengurusan.  

Hemat penulis, rekomendasi boleh saja dilakukan, selama yang 

direkomendasikan adalah orang-orang yang memiliki kemampuan untuk 

menjalankan tugas. Selain itu, keputusan terpilihnya sebagi karyawan adalah 

berdasarkan musyawarah para pengurus KJKS Teladan Banjarmasin, hal ini tentu 

bukan pemilihan secara sepihak. 

 

 



61 

 

 

d. Kontrak Kerja 

Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, kontrak kerja merupakan suatu 

hal yang sangat penting dalam setiap manajemen. Karena di dalam kontrak kerja 

dijelaskan apa yang akan menjadi hak dan tanggung jawabnya. 

Kontrak kerja pada KJKS Teladan Banjarmasin, sebagaimana telah 

disinggung pada bab IV, KJKS Teladan Banjarmasin telah menerapkan hal 

tersebut. Hal ini tentu telah sesuai dengan yang disyariatkan dalam Islam, bahwa 

segala transaksi harus di lakukan dengan perjanjian. Dan khususnya pada KJKS 

Teladan, kontrak yang dilakukan terhadap karyawan adalah 1 tahun sekali. 

e. Pelatihan dan Pengembangan 

Telah dijelaskan pada bab II, bahwa Islam mendorong umatnya untuk 

selalu melakukan pelatihan terhadap karyawan dengan tujuan mengembangkan 

kompetensi dan kemampuan para karyawannya.  

Sebagaimana telah disinggung pada bab IV, KJKS Teladan Banjarmasin 

selalu melakukan pelatihan-pelatihan terhadap para karyawan 1 kali dalam 1 

minggu, baik itu berupa seminar-seminar maupun diklat-diklat yang dilaksanakan 

di dalam dan di luar kota, bahkan hingga ke ranah internasional. Namun dari ke 

empat responden, ada 1 orang responden yang mengaku tidak pernah mengikuti 

pelatihan di luar KJKS Teladan Banjarmasin yaitu, staff umum KJKS Teladan 

Banjarmasin. 
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f. Kompensasi  

Telah dijelaskan pada bab II bahwa kompensasi merupakan sesuatu yang 

berhak diterima oleh karyawan sebagai ganti atas jasa yang digunakan, baik itu 

kompensasi secara langsung maupun kompensasi tidak langsung.  

Sebagaimana telah disinggung pada bab IV, KJKS Teladan Banjarmasin 

telah memberikan kompensasi yang sesuai dengan jenis pekerjaan yang diemban. 

Karyawan KJKS Teladan memperoleh kompensasi langsung berupa gaji, upah 

dan insentif dalam bentuk SHU untuk karyawan. Sementara yang berhak 

memperoleh kompensasi tidak langsung  seperti liburan adalah bagi karyawan 

yang telah bekerja lebih dari 1 tahun. 

Dengan demikian, KJKS Teladan telah menjalankan apa yang menjadi 

tanggung jawab sesuai ajaran Islam, bahwa setiap beban pekerjaan yang diberikan 

kepada orang lain, maka orang tersebut berhak mendapatkan imbalan yang sesuai 

dengan jenis pekerjaannya. 

2. Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap MSDM pada KJKS Teladan 

Banjarmasin  

 

a. Rekrutmen 

Sebelum perekrutan karyawan, KJKS terlebih dahulu merencanakan 

pengadaan SDM. Proses  rekutmen  tenaga kerja dalam  organisasi  merupakan  

tahapan  paling  awal  dalam manajemen personalia. KJKS Teladan telah 

melaksanakan sesuai yang diajarkan oleh Islam bahwa setiap manusia hendaknya 

memperhatikan apa yang akan dilaksanakan esok hari. 
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Allah swt. berfirman: 

  
   
   

   
    

   
    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(Q.S. Al- H}asyr: 18). 

 

Dalam Islam, proses rekrutmen seharusnya dilakukan secara terbuka, agar 

tidak ada unsur nepotisme. Tetapi, pada KJKS Teladan Banjarmasin, perekrutan 

karyawan tidak dilakukan secara terbuka seperti melalui surat kabar dan media 

massa, namun berdasarkan rekomendasi dari pengurus KJKS Teladan. Jika 

memang ada unsur nepotisme dalam perekrutan karyawan pada KJKS Teladan 

Banjarmasin, hal ini boleh saja dilakukan sepanjang yang di rekomendasikan 

adalah orang-orang yang profesional, sehingga dapat bertanggung jawab terhadap 

tugas yang berikan, dan perusahaannya bukan milik umum. 

b. Seleksi 

Karyawan yang bekerja pada KJKS Teladan Banjarmasin berdasarkan 

rekomendasi dari ketua KJKS sendiri. Namun, karyawan yang direkomendasikan 

berdasarkan pendidikan dan kemampuan yang dimiliki (dilihat dari IPK). Kriteria 
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pendidikan yang harus dimiliki oleh karyawan KJKS Teladan Banjarmasin adalah 

minimal SMA/sederajad sebagai staff umum dan S1 pada bagian accounting dan 

staff. 

Hal ini telah sesuai dengan ajaran Islam, bahwa di dalam Islam dilarang 

membebani seseorang dengan pekerjaan terhadap orang yang tidak mampu. Islam 

mendorong umatnya untuk memilih calon pegawai berdasarkan pengetahuan, 

pengalaman, dan kemampuan teknis yang dimiliki. 

c. Kontrak Kerja 

Kontrak merupakan salah satu aspek penting dalam dunia bisnis. Semua 

bentuk sistem ekonomi mengenal kontrak. Dalam Islam, kontrak merupakan 

penentu sah atau tidaknya suatu perjanjian. Oleh karena itu, kontrak adalah salah 

satu cara untuk menyampaikan maksud dari semua pihak yang melakukan 

kontrak. 

KJKS Teladan Banjarmasin selalu membuat kontrak untuk setiap 

karyawan baru dan apabila kedua pihak saling menyepakati maka kontrak 

dinyatakan sah. Hal ini telah sesuai dengan yang diajarkan oleh syariat Islam. 

Khalifah Umar r.a. diriwayatkan bahwa Khalifah Umar r.a. berkata kepada 

pegawainya: “Sesungguhnya aku memilihmu, untuk mengujimu. Jika engkau 

mampu menunjukkan kinerja yang optimal dan baik, maka akan aku tambahkan 

tanggung jawabmu. Namun, jika kinerja engkau jelek, aku akan memecatmu”. 

d. Pelatihan dan Pengembangan 
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Islam memandang bahwa ilmu merupakan dasar penentuan martabat dan 

derajad seseorang. Pelatihan dalam segala bidang pekerjaan merupakan bentuk 

ilmu untuk meningkatkan kinerja. Dalam sebuah hadis di kemukakan: 

، عَ عَ نْولِ، السَّ عَ م، عَ اعَ، ، عَ لِ يٍّ ، انْ عَ عَ لِ، عَ الِ يً م، بَعَ سُ نْ سُ،:، عَ نْ ، ا سَّولِ، عَ سَّ ، اسُ، عَ عَ نْولِ، عَ عَ سَّ عَ، لِ عَ ،رعَ سُ اسُ يعَ ،:، بَعَ عَ عَ لِ
، ا سَّولِ، ، لِ انْ عَ عَ الِ ، بَعَ عَ اعَ،!،رعَ سُ اعَ ، لِ نْ عَ، لِ ، السِّ سِّم، عَ عَ ، عَ عَ عَ ، عَ لِييسُ ،:، بَسُ نْ لِ سُ لِ م، عَيبَسُ عَبسِّ سُ  لِنسَّ، ا سَّوعَ، عَ بَعَهنْ لِي، بَعَ نْبعَكعَ

،ملِ عَ، خعَ لِم،كعَ عَ ،سَعَلِ نْ عَ ، عَلنْ عَععَ،ملِ عَ، لْنْ سَّ، عَتَّسَّ ، بَعَ نْ لِيْعَ م، عَ عَ ، لْنْعَصنْ عَ نلِ ينْكعَ عَ،يعَ عَ ، بَعَيْنْ م، عَإلِذعَ ،جعَ عَسعَ لعَ  عَكعَ
الِ

، انْ عَ عَ اسُ،م، عَ اعَ، عَ،اعَكعَ ،يبَعَ عَببَعَيْسَّ م، عَإلِ سَّوسُ، عَ نْ عَ ، عَننْ عَ سَّالِ ، عَ عَ اٍ،:، انْ ،فِلِ ،معَ ،شعَكعَكنْ سُ ، عَ الِ يً م، عَ نْ  عَ عَ ،زلِانْ سُ
 ( ن ، بي،د  د). بَعَ نْ سُ،

Artinya: “Dari Ali, ia berkata: Rasulullah saw. mengutusku ke Yaman sebagai 

hakim, lalu aku berkata kepada Beliau saw., “Wahai Rasulullah, 

engkau mengutusku padahal aku masih muda dan tidak punya ilmu 

tentang peradilan?” Rasulullah saw. lalu bersabda, “Sesungguhnya 

Allah akan memberi petunjuk pada hatimu dan menguatkan lisanmu. 

Apabila di depanmu duduk dua orang yang bersengketa, maka jangan 

memberi keputusan sebelum mendengar penjelasan dari pihak kedua 

sebagaimana kamu mendengar penjelasan dari pihak pertama. Hal ini 

agar keputusan hukum menjadi lebih jelas”. Setelah itu aku tidak ragu 

dalam peradilan. 

 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa KJKS Teladan Banjarmasin 

memberikan pelatihan terhadap karyawan baru pada 3 bulan pertama bekerja di 

KJKS Teladan Banjarmasin, dan juga pelatihan-pelatihan terhadap karyawan lama 

setiap apa pengembangan sistem baru. Hal ini telah sesuai dengan apa yang 

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya 

e. Kompensasi 

Setiap kerja berhak mendapatkan kompensasi atau imbalan. Islam 

mengajarkan bahwa setiap pengelolaan atau pemanfaatan sumber daya berhak 

untuk mendapatkan imbalan. 

Dalam sebuah hadis dijelaskan:  
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، ، عَ نْحعَ  سُوسُ، عَ عَ نْ عَ ، ا، عَبلِ ًّ ، لِ سَّرعَ عَ ، انْغعَنعَ عَ، بَعَ عَ اعَ ،معَ  بَعَ عَيعَ سِّ، عَ سَّ ، ا سَّوسُ، عَ عَ نْولِ، عَ عَ سَّ عَ،  عَاعَ ،ىسُ عَيبَنْ عَةعَ، عَ لِ، انسَّبِلِ ، عَبِلِ  عَ نْ
،معَكسَّ عَ، عَىنْ لِ ، عَرنْ عَ ىعَ  عَ عَ ، بَعَ عَ رلِينْ عَ، لِ ، بَعَ عَ نْ،كسُننْ سُ ،(ر  ه، ابخ ر ). بَعَ عَ اعَ

Artinya: “Dari Abu Hurairah r.a. dari Nabi saw., sabdanya: “Allah tidak 

mengutus seorang Nabi, melainkan orang itu gembala kambing”. Para 

sahabat bertanya: “dan Anda sendiri bagaimana?”. Jawab Nabi: “Ya, 

aku pernah gembala kambing orang Mekkah dengan (upah) beberapa 

qirath”. 

 
Hal ini telah sesuai dengan apa yang dilakukan oleh KJKS Teladan 

Banjarmasin terhadap para karyawannya, yaitu memberikan kompensasi seperti 

yang telah disepakati dalam perjanjian. Kompensasi yang diberikan juga 

berdasarkan jenis pekerjaan. Hal ini dibolehkan, sebagaimana firman Allah swt: 

   
  

 
   

    
Artinya: “Dan bagi masing-masing mereka derajad menurut apa yang telah 

mereka kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”. (Q.S. 

Al-Ah}qa>f: 19). 


